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ABSTRAK

Perkembangan zaman menimbulkan banyak perubahan dalam kehidupan manusia. Tidak
terkecuali dalam bidang pakaian, khususnya pakaian muslimah. Berkembangnya tren
pakaian terbaru mengakibatkan tren pakaian lama mulai dilupakan. Dalam penelitian ini,
akan dibahas salah satu jenis pakaian penutup aurat muslimah zaman dahulu yang dikenal
dengan sebutan lilit. Lilit inilah salah satu warisan budaya yang kelestariannya masih
dijaga dan di pertahankan oleh salah satu sekolah di wilayah Sumatra Barat, yaitu
Perguruan Diniyyah Puteri. Dan dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana praktik
menutup aurat menggunakan lilit di Diniyyah Puteri serta bagaimana pemahaman dan
pemaknaan para guru dan santri Diniyyah Puteri terhadap penggunaan lilit sebagai resepsi
dari konsep aurat dalam al-Qur;an dan hadis.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data, penulis melakukan
observasi partisipan dan non partisipan, serta dilengkapi pula dengan wawancara dan
dokumentasi. Dan untuk menelaah dan menganalisa mengenai pemahaman dan makna
dari penggunaan lilit di Perguruan Diniyyah Puteri, penulis menggunakan teori sosiology
of knowledge dari Karl Mannheim. Dengan menggunakan terori ini diperoleh tiga macam
pemaknaan, yaitu makna obyektif, makna ekspresif dan makna dokumenter.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, praktik penggunaan lilit di
Perguruan Diniyyah Puteri merupakan sebuah tradisi turun temurun yang diwariskan oleh
pendirinya, yaitu Rahmah El Yunusiyah. Praktik penggunaan lilit ini juga mengacu
kepada beberapa dalil dalam al-Qur’an dan hadis, seperti Surat al-Nur (31) dan hadis Abu
Dawud (3580) yang menunjukkan bahwa menutup aurat merupakan kewajiban bagi umat
Islam. Penggunaan lilit yang terbilang unik ini, menjadikan Diniyyah Puteri sangat
dikenal dengan ciri khas lilitnya. Lilit yang merupakan sebuah modifikasi dari selendang
ini terus dijaga kelestariannya di Perguruan Diniyyah Puteri agar tidak punah ditelan
masa.

Pemahaman dan pemaknaan dari penggunaan lilit ini apabila dibaca menggunakan teori
sosiology of knowledge, maka akan memperoleh tiga makna, yaitu pertama, makna
obyektif yang meliputi nilai etika berbusana, cara pembuatan dan cara penggunaan lilit.
Kedua, makna ekspresif berupa motif dari penggunaan lilit yang ditunjukkan oleh para
guru, santri dan karyawan di Perguruan Diniyyah Puteri. Ada yang beralasan
menggunakan lilit untuk menutup aurat, untuk menjaga tradisi berlilit, untuk sekedar
mematuhi aturan sebagai santri dan ada pula yang beralasan karena lilit memberikan
kenyamanan ketika digunakan dan penggunanya pun akan terlihat sopan. anggun dan
berwibawa. Ketiga, makna dokumenter yang menunjukkan bahwa lilit merupakan sebuah
tradisi berpakaian yang diajarkan oleh Rahmah El Yunusiyah kepada santrinya di
Perguruan Diniyyah Puteri. Sebagai pendiri dari Perguruan Diniyyah Puteri, Rahmah
memang memberi pengaruh besar di Perguruannya itu, tidak hanya dalam bidang
pendidikan, cara berpakaian santri Perguruan Diniyyah Puteri pun banyak mengadopsi
dari cara berpakaian Rahmah EIl Yunusiyah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan memiliki kedudukan yang istimewa dalam Islam. Banyak
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang khusus membahas mengenai perempuan,
mulai dari pembahasan mengenai jasmani, rohani, hak, kewajiban bahkan
eksistensinya di masyarakat. Salah satu pembahasan yang menarik dan sering
kali diperbincangkan adalah pembahasan mengenai aurat. Batasan aurat bagi
perempuan secara spesifik telah diatur dalam beberapa ayat dan hadis. Salah
satu pakaian penutup aurat yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah khumur

(kerudung), sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Nir : 31
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka



menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nhampak daripadanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

Adapun hadis yang sering kali disebutkan dalam pembahasan mengenai

kewajiban menutup aurat bagi perempuan adalah

deals 05 i,xjs\\,.i \;;J.\ w“ Al J;;gguwz\ws s gans B3

e

Sle D G2y A5l 2 @38 1 Dpiag JB S 52 IS 5 a8 o)
e 56, S @les s /}w\&o&\dj‘:}&vbb,é—ad\w
g JE; ’“\&Mm 2 &8

£33 a3 J) 5k 1k \Mm\w&ju\@@

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b al-Anthaki dan
Muammal Ibnu al-Fadhl al-Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami al-Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid berkata;
Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah ra, bahwa Asma binti Abu Bakr masuk
menemui Rasulullah saw dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
saw pun berpaling darinya. Beliau bersabda: "Wahai Asma’, sesungguhnya
seorang wanita jika telah balig tidak boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini -
beliau menunjuk wajah dan kedua telapak tangannya (HR. Abu Dawud) *

! Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abii Dawud, Kitab Pakaian, Bab Perhiasan
yang boleh ditampakkan oleh wanita, No. Hadis : 3580. CD Lidwa Pustaka Ensiklopedi Hadis Kitab
9 Imam, v.1.00 (t.t: Lidwa Pustaka i-Software, 2011). Pada akhir hadis Abu Dawud menyebutkan
bahwa Hadis ini mursal karena salah satu rawi yang bernama Khalid bin Duraik belum pernah
bertemu langsung dengan ‘Aisyah ra.



Aurat ialah sesuatu yang menimbulkan birahi/syahwat.? Dalam Kitab
Lisan al-‘Arab, kata ‘aurah diartikan sebagai aib atau cacat cela pada sesuatu,
dan sesuatu itu tidak memiliki penahan (penjaga).® Apabila aurat dibiarkan
terbuka, maka akan timbullah rasa malu dan hal inilah yang mengharuskan
manusia untuk menutup auratnya dan memeliharanya agar tidak mengganggu

manusia lainnya.

Sebagai salah satu pakaian penutup aurat, perbincangan mengenai
jilbab, kerudung atau hijab pun juga tidak akan ada habisnya. Seiring dengan
semakin berkembangnya tren pakaian ala muslimah pada saat ini, banyak
perempuan muslimah yang pada awalnya enggan menggunakan kerudung,
justru malah berbalik menjadi sangat tertarik untuk menggunakannya. Ini
dikarenakan banyaknya inovasi dan kreasi kerudung muslimah pada saat ini
yang menjadikan orang yang mengenakannya tetap terlihat menarik dan

fashionable.

Kitab al-Munjid mengartikan jilbab sebagai baju atau pakaian yang
lebar.* Dalam kitab al-Mufradat karya Raghib Isfahani, disebutkan bahwa
jilbab adalah baju dan kerudung.® Kitab Lisan al-‘4rab mengartikan jilbab

sebagai jenis pakaian yang lebih besar dari kerudung dan lebih kecil dari

2 Fuad Mohd. Fachruddin, Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Mata Islam, (Jakarta : CV
Pedoman IImu Jaya, 1984) him. 1.

3 lbnu Manzur, Lisan al- ‘Arab, Juz 1V, (Beirut: Dar al-Shadir, 1992) him. 616.

4 Muhammad Salih al-Munjid, Duris al-Syaikh Mukammad al-Munjid dalam Software
Maktabah Syamilah, (t.t : Muasasah al-Maktabah al-Syamilah, 2005) him.17.

5 Raghib al-Isfahani, al-Mufiadat fi Gartb al-Qur’an, (Beirut : Dar al-Qalam, 1992) him.
199.



selendang besar (rida’), yang biasa digunakan oleh kaum wanita untuk

menutup kepala dan dada mereka.®

Di Indonesia, jilbab sudah dikenal sejak zaman dahulu, ada yang berupa
selendang, songkok atau sekedar kain yang hanya digunakan untuk menutupi
rambut saja. Sedangkan di daerah Sumatra Barat, jilbab mulai dikenal pada saat
kepulangan Haji Sumanik, Haji Miskin dan Haji Piobang dari Mekkah. Pakaian
yang mereka gunakan adalah jubah dan sorban sebagaimana layaknya pakaian

orang Arab ’

Namun, seiring berjalannya waktu, pakaian yang dibawa oleh mereka,
ternyata tidak dapat diterima oleh masyarakat Minangkabau. Masyarakat
Minangkabau menganggap pakaian yang dibawa oleh mereka menyerupai
pakaian bangsa lain. Selanjutnya pada abad XX, sepulangnya Syekh Abdul
Karim Amrullah, Syekh Ibrahim Musa dan Syekh Muhammad Jamil Jambek
berkembang pula jenis pakaian muslim lainnya, yaitu bagi kaum laki-laki,
menggunakan baju kemeja beserta sarung jawa. Sedangkan bagi kaum
perempuan menggunakan sarung jawa, baju basiba & dan dilengkapi dengan

lilit atau dalam bahasa minang disebut lilik (sejenis kain panjang yang dililitkan

®lonu Manzur, Lisan al- ‘Arab, Juz | (Beirut: Dar al-Shadir, 1992) him. 273.

7 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jilid 1V (Singapura : Pustaka Nasional
Pte Ltd, 2007) him. 5783.

8 Baju basiba merupakan baju kurung yang dikenakan oleh perempuan Minangkabau
sebagai identitasnya. Baju yang biasa digunakan oleh Bundo Kanduang ini memiliki keistimewaan,
yaitu longgar saat dipakai sehingga tidak membentuk lekuk tubuh. Baju basiba biasanya ditandai
dengan tiga tanda jahitan yang berawal dari ujung ketiak yang diberi pita (bis) sesuai dengan warna
baju. Dan pada bagian rok yang merupakan pasangan dari baju diberi hiasan berupa lipatan di bagian
pinggirnya. Baju basiba dikenal juga sebagai baju kurung longgar, tidak bersaku dan panjangnya
hingga di bawah lutut.



di kepala).. Setelah itu, seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat
Minangkabau pun mulai banyak mengenal pakaian modern. Mereka juga sudah
banyak yang mengunjungi tanah haram, dan ketika mereka pulang ke tanah air,
para kaum perempuan pulang dengan mengenakan jilbab sebagaimana yang

kita kenal pada saat ini.°

Melihat sejarah singkat perkembangan pakaian muslim di daerah
Minangkabau di atas, terdapat satu pakaian wanita muslimah yang pada masa
lalu merupakan pakaian yang utama bagi kaum perempuan, namun sejarahnya
pudar dan terlupakan pada saat ini, yaitu lilit. Lilit merupakan kain panjang
yang berukuran sekitar 150 x 60 cm yang digunakan oleh kaum perempuan

pada masa lalu untuk menutupi kepala dan dadanya dengan cara dililitkan.

Gambar 1 : Santri Perguruan Diniyyah Puteri masa lalu

® Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jilid IV, him. 5784,



Ketika meneliti lebih jauh mengenai sejarah lilit, maka akan muncul
satu nama yang pada masa lalu dengan sangat telaten dan istigamah
menggunakan lilit dalam kesehariannya, yaitu Rahmah El Yunusiyah. Rahmah
El Yunusiyah merupakan salah satu tokoh wanita yang banyak berperan dalam
pergerakan politik, sosial, pendidikan dan keagamaan di wilayah

Minangkabau.

Rahmah El Yunusiyah dilahirkan pada tanggal 29 Desember 1900 di
Kenagarian Bukit Surungan, Padang Panjang. Ayahnya bernama Syekh
Muhammad Yunus dan ibunya bernama Rafi’ah. Rahmah merupakan orang
yang sangat idealis, memiliki cita-cita yang tinggi dan juga cakrawala yang
sangat luas. Sebagai salah satu tokoh pejuang emansipasi wanita, Rahmah
sangat ingin mengangkat derajat kaum wanita, sehingga mereka tidak hanya
dipandang sebagai seorang istri yang hanya akan melahirkan anak saja, namun
lebih dari itu kaum wanita juga memiliki hak untuk dipandang dan berperan

sebagaimana mestinya di masyarakat.°

10 Hamruni, Pendidikan Perempuan dalam Pemikiran Rahmah El Yunusiyah dalam Jurnal
“Kependidikan Islam”, Vol. 2, No. 1 (Februaru-Juli, 2004), him. 122.



Gambar 2 : Rahmah EIl Yunusiyah sebagai Pendiri Perguruan Diniyyah Puteri dan

Fauziah Fauzan sebagai Pimpinan Perguruan Diniyyah Puteri saat ini.

Atas dasar cita-cita dan perjuangan untuk mengangkat derajat kaum
wanita inilah, Rahmah mendirikan sebuah sekolah khusus putri yang pada saat
ini dikenal dengan nama Perguruan Diniyyah Puteri. Perguruan
Diniyyah Puteri merupakan pondok modern khusus putri yang terletak di
kawasan kota Padang Panjang Sumatra Barat. Didirikan oleh Rahmah El
Yunusiyah pada tanggal 1 November 1923. Pada saat ini, Perguruan Diniyyah
Puteri dipimpin oleh cicit dari Rahmah EI Yunusiyah, yaitu Fauziah Fauzan El
M, SE, Akt, M.Si. Di bawah pimpinan Fauziah Fauzan, Perguruan Diniyyah
Puteri sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat, sehingga Perguruan
Diniyyah Puteri pada saat ini telah memiliki lima jenjang pendidikan, mulai

dari Taman Kanak-kanak hingga Sekolah Tinggi. Pendidikan di Perguruan



Diniyyah Puteri juga ditunjang dengan adanya berbagai macam divisi otonom

yang banyak memberikan manfaat untuk para santri. 1!

Berdasarkan hasil observasi sementara, penulis menemukan bahwa
Perguruan Diniyyah Puteri yang didirikan oleh Rahmah EI Yunusiyah inilah
yang tetap melestarikan penggunaan lilit, sebagaimana yang diajarkan oleh
Rahmah El Yunusiyah pada masa lalu. Mulai dari ukuran hingga cara
penggunaannya, Perguruan Diniyyah Puteri tetap merujuk pada apa yang telah
diajarkan oleh Rahmah EI Yunusiyah dengan alasan untuk tetap menjaga dan
melestarikan apa yang telah menjadi ciri khas dari Perguruan Diniyyah Puteri

pada masa lalu.

Dari pemaparan di atas, ada beberapa hal yang menarik untuk diteliti.
Pertama, Rahmah menggunakan lilit dengan cara yang khas bukan tanpa
alasan, Beliau memiliki landasan dan alasan tersendiri saat menggunakan lilit
dengan cara demikian. Oleh karena itu, penulis akan meneliti apa saja nilai-
nilai keislaman yang terkandung dalam penggunaan lilit, sehingga lilit dapat
dikategorikan sebagai salah satu pakaian muslimah yang sopan dan dapat
menutup aurat. Kedua, Perguruan Diniyyah Puteri terlihat sangat menjaga
tradisi menggunakan lilit sebagaimana yang diajarkan oleh Rahmah El
Yunusiyah dan dalam tulisan ini, penulis hendak meneliti seberapa besar

pengaruh yang diberikan oleh Rahmah EI Yunusiyah di Perguruan Diniyyah

11 Data diperoleh dari website Perguruan Diniyyah Puteri, www.diniyyahputeri.org,
diakses pada tanggal 20 Februari 2016.



http://www.diniyyahputeri.org/

Puteri, sehingga sampai saat ini Perguruan Diniyyah Puteri masih tetap

menjaga apa yang telah diajarkan oleh Rahmah EI Yunusiyah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, fokus

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana praktik menutup aurat menggunakan lilit di Perguruan Diniyyah
Puteri Padang Panjang ?

2. Bagaimana pemahaman dan pemaknaan penggunaan lilit oleh santri dan
guru di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang sebagai resepsi terhadap

konsep aurat dalam al-Qur’an dan hadis ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1. Tujuan Penulisan
a. Mendeskripsikan praktik penggunaan lilit di Perguruan Diniyyah Puteri
Padang Panjang sebagai pakaian penutup aurat.
b. Mengetahui dan mengidentifikasi pemahaman dan pemaknaan
penggunaan lilit oleh santri dan guru di Perguruan Diniyyah Puteri
Padang Panjang sebagai resepsi terhadap konsep aurat dalam al-Qur’an

dan hadis
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan pembaca terutama mengenai pakaian penutup aurat
perempuan pada masa lalu, yaitu lilit. Selain itu, penelitian ini juga berisi
pembahasan mengenai pemahaman santri dan guru di Perguruan Diniyyah
Puteri terhadap konsep aurat, sehingga mereka menggunakan lilit sebagai

pakaian penutup aurat dalam kesehariannya.

b. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini secara umum adalah sebagai
pengingat bagi umat Islam akan kewajibannya untuk menutup aurat. Dalam
penelitian ini akan dibahas salah satu pakaian penutup kepala yang dikenal
dengan sebutan lilit. Lilit ini merupakan pakaian muslimah masa lalu yang
dilestarikan penggunaannya oleh salah satu pondok pesantren di Sumatra

Barat, yaitu Perguruan Diniyyah Puteri.

D. Batasan Penelitian
Adapun batasan-batasan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Konsep aurat yang tercantum dalam al-Qur’an dan hadis serta batasan aurat
menurut pandangan para ulama.
2. Kondisi Perguruan Diniyyah Puteri berupa kehidupan santri dan keseharian
mereka pada masa kepemimpinan Rahmah El Yunusiyah sebagai setting

historis dari penggunaan lilit pada masa lalu.
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3. Lilit yang digunakan dalam keseharian santri di Perguruan Diniyyah Puteri,
berupa cara penggunaannya, siapa saja yang menggunakannya, hingga
pemaknaan terhadap lilit sebagai pakaian penutup aurat.

E. Tinjauan Pustaka
1. Aspek Konsep Aurat

Pembahasan mengenai konsep aurat telah banyak dibahas dalam
berbagai buku, artikel maupun skripsi. Buku atau artikel yang membahas
mengenai konsep aurat biasanya mencantumkan beberapa dalil dari al-
Qur’an dan hadis sebagai penguat dari argumennya.

Salah satu buku yang membahas mengenai konsep aurat adalah buku
Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Mata Islam yang ditulis oleh Fuad
Mohd. Fahruddin. Buku ini secara umum mengupas mengenai aurat dan
jilbab dalam perspektif Islam. Dan ketika membahas mengenai konsep
aurat, Fuad mengiringi penjelasannya dengan ayat al-Qur’an maupun hadis
sebagai penguat.

Kemudian buku yang berjudul Figh Perempuan Refleksi Kyai atas
Wacana Agama dan Gender yang ditulis oleh Husein Muhammad. Beliau
dikenal sebagai Kyai pemerhati masalah-masalah agama dan perempuan.
Dalam bukunya Husein Muhammad menjelaskan argumennya mengenai
aurat perempuan dengan menyertakan dalil-dalil berupa ayat al-Qur’an dan
hadis. Di samping itu, beliau juga menyertakan pendapat beberapa mufassir
dan fugaha’ yang terdapat dalam karya-karya klasik yang berkenaan

dengan dalil tentang aurat. Kemudian buku Jilbab, Pakaian Wanita
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Muslimah yang ditulis oleh Quraish Shihab yang berisi pendapat-pendapat
ulama klasik maupun kontemporer mengenai aurat perempuan dan pakaian
wanita muslimah beserta pro kontra berkaitan dengannya.

Adapun skripsi yang membahas mengenai konsep aurat adalah
Skripsi yang berjudul “Menutup Aurat Bagi Perempuan (Studi komparatif
penafsiran Muhammad Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zayd)” yang ditulis
oleh Muhammad Nailil Muna. Skripsi ini secara umum membandingkan
dua argumen dan penafsiran ulama mengenai aurat. Dan dua ulama yang
dibandingkan penafsirannya tersebut adalah Muhammad Syahrur dan Nasr
Hamid Abu Zayd. Letak perbedaan argumentasi keduanya mengenai aurat
perempuan adalah Muhammad Syahrur dalam kitab Nahwa Usil al-Jadidah
li al-Fiqgih al-Islamiy : Figih al-Mar‘ah menyebutkan aurat perempuan
adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Aurat itu selayanya
ditutupi dengan batasan bagian yang secara umum tidak diperbolehkan
untuk ditampakkan, seperti lubang di antara kedua payudara, bagian bawah
payudara, bagian bawah ketiak, kemaluan dan pantat. Sedangkan menurut
Nasr Hamid Abu Zayd dalam kitabnya Dawa ’ir al-Khauf : Qira ‘ah i Kitab
al-Mar ‘ah, disebutkan bahwa aurat perempuan tidak hanya ditafsirkan
secara tekstual dan statis, melainkan juga bersifat universal karena juga
mempertimbangkan aspek perkembangan zaman dan kultur/budaya

manusia, sehingga penutup aurat dipandang sebagai sesuatu yang dapat
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menampilkan diri perempuan dalam bentuk yang terhormat. Sehingga tidak
menimbulkan gangguan sosial.'?

Tulisan lain yang juga menuliskan konsep aurat adalah skripsi dari
Sidik Purnomo dengan judul “Pakaian Wanita dalam al-Qur’an (Studi
Semantik al-Qur’an atas Libas, Siyab, Sarabil, Khumur, dan Jalabib)”.
Skripsi ini jJuga membahas mengenai konsep aurat dalam al-Qur’an dari sisi
semantiknya. Dalam tulisan ini dijelaskan perbedaan makna dari masing-
masing kata. Kata libas identik dengan pakaian yang menutup dalam artian
secara umum. Kata siyab dimaknai sebagai pakaian jenis tertentu. Kata
sarabil yang diartikan sebagai jenis pakaian yang disesuaikan dengan
pekerjaan atau aktivitas yang dijalani seseorang. Kata khumur merujuk
kepada makna pakaian yang dapat mencegah pemakainya dari kehilangan
harga diri. Sedangkan kata jalabib mengacu pada pakaian sebagai identitas
muslimah yang dapat membedakan mereka dengan perempuan non
muslim.*

Selain beberapa tulisan di atas, masih banyak lagi tulisan-tulisan
lainnya yang secara spesifik membahas mengenai konsep aurat, baik yang
membahas khusus konsep aurat bagi perempuan atau konsep aurat secara

umum.

12 Muhammad Nailil Muna, “Menutup Aurat Bagi Perempuan (Studi komparatif penafsiran
Muhammad Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zayd)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, him 75-77.

13 Sidik Purnomo, “Pakaian Wanita dalam al-Qur’an (Studi Semantik al-Qur’an atas Libas,
Siyab, Sarabil, Khumur, dan Jalabib)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, him. 98-99.
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2. Aspek Jilbab dan Lilit

Adapun tulisan mengenai jilbab, penulis menemukan beberapa buku
seperti Jilbab Menurut al-Qur’an dan Sunnah karya Husein Shahab yang
membahas mengenai jilbab dalam al-Qur’an dan hadis lengkap dengan dalil
dan penjelasannya. Buku ini kemudian diringkas dalam sebuah buku kecil
yang terdiri dari 85 halaman. Kemudian buku Hikmah Jilbab dalam
Pembinaan Akhlak yang ditulis oleh Istadiyanta. Buku ini pada awalnya
menjelaskan mengenai aurat dan jilbab, kemudian pengarangnya juga
mengaitkan pembahasan dalam buku ini pada pembinaan akhlak serta

ajakan-ajakan untuk menggunakan jilbab.

Penelitian mengenai tradisi penggunaan penutup kepala sebagai alat
penutup aurat juga telah dilakukan oleh Nurul Karimatil Ulya dengan judul
skripsinya “Implementasi Ayat al-Qur’an dan Hadis Menutup Aurat Dalam
Tradisi Pemakaian Rimpu ( Studi Living Qur’an-Hadis di Desa Ngali, Kec.
Belo, Kab. Bima, NTB)”. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yang
menerangkan tentang pandangan masyarakat Bima dan argumen Lebe
sebagai tokoh ulama dan sejarawan yang mengamalkan dan memaknai
tradisi pemakaian Rimpu sebagai implementasi dari ayat al-Qur’an dan
hadis tentang menutup aurat. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan, namun objek dan lokasi penelitian
akan sangat berbeda. Penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya ini
objek penelitiannya adalah Rimpu dan penelitiannya dilaksanakan di daerah

Bima, Nusa Tenggara Barat. Sedangkan penelitian yang akan penulis
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lakukan, objeknya adalah lilit dan akan di laksanakan di Perguruan

Diniyyah Puteri Padang Panjang.**

Adapun tulisan mengenai lilit, penulis menemukan sebuah artikel
yang ditulis oleh Fadhli Lukman yaitu “Lilik, Jilbab Urang Minang . Secara
umum artikel ini membahas mengenai lilit yang merupakan pakaian identitas
masyarakat Islam Minangkabau pada masa lalu. Tulisan ini diperoleh dari
hasil survei singkat yang dilakukan oleh penulisnya karena keterbatasan
data. Dalam tulisan ini penulis juga memberikan pemaknaan dari kata jilbab
atau khimar menurut Buya Hamka. Pada paragraf terakhir dari tulisannya
beliau menjelaskan sejarah singkat dari perkembangan pakaian muslim masa

lalu.

Tulisan lain yang juga di tulis oleh Fadhli Lukman yang memuat
tentang lilit adalah “Sejarah Sosial Pakaian Penutup Kepala Muslimah di
Sumatra Barat “. Dalam tulisan ini dijelaskan sejarah perkembangan
pakaian penutup kepala di wilayah Sumatra Barat. Mulai dari tikuluak
tanduak yang digunakan dalam acara adat, tuduang atau sejenis selendang
yang dikenakan dengan cara sedikit dililitkan di kepala atau diletakkan
begitu saja, hingga lilit yang dalam tulisan ini disebut dengan mudawarah
yang banyak dikenakan di kalangan para pelajar madrasah pada saat itu.

Kemudian, tulisan ini dilanjutkan dengan munculnya tren jilbab dan hijab

14 Nurul Karimatil Ulya, “Implementasi Ayat al-Qur’an dan Hadis Menutup Aurat Dalam
Tradisi Pemakaian Rimpu ( Studi Living Qur’an-Hadis di Desa Ngali, Kec. Belo, Kab. Bima, NTB)”.
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, him. 19.

15 Data diambil dari web Fadhli Lukman, https://fadhlilawang.com, diakses pada 25
Februari 2016.
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yang mulai mengikis tradisi penggunaan mudawarah. Tidak hanya itu,
pengaruh sosial dan politik pada saat itu juga memberikan dampak yang

signifikan terhadap model pakaian di wilayah Sumatra Barat.
3. Rahmah EIl Yunusiyah

Penulis menemukan beberapa tulisan yang menuliskan mengenai
Rahmah El Yunusiyah, yaitu skripsi dengan judul “Pemikiran dan Aktivitas
Dakwah Rahmah El Yunusiyah” yang ditulis oleh Fennazhra dan artikel
dengan judul “Pendidikan Perempuan dalam Pemikiran Rahmah El

Yunusiyah”

Kedua tulisan tersebut membahas mengenai kontribusi yang
diberikan oleh Rahmah El Yunusiyah berupa pemikiran dan aktivitas
dakwah yang dilakukannya pada masa lalu untuk membela Islam dan
membela hak kaum wanita. Tulisan tersebut juga menceritakan bagaimana
perjuangan Rahmah untuk membangun sekolah yang diperuntukkan untuk
kaum wanita yang diberi nama Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang..
Hal tersebut dilakukannya karena beliau melihat kaum wanita seusianya

pada saat itu tidak mendapatkan pendidikan yang layak.®

Kemudian terdapat sebuah skripsi lainnya yang berjudul
“Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau : Telaah Atas Pemikiran

Rahmah El Yunusiyah” yang ditulis oleh Dewinofrita. Skripsi ini secara

16 Fennazhra, “Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Rahmah El Yunusiyah”. Skripsi Fakultas
lImu Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, him. 86.
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umum membahas mengenai kiprah dan pemikiran Rahmah EI Yunusiyah
dalam pembaharuan pendidikan Islam di Minangkabau yang bisa dilihat
dengan adanya Diniyyah School Putri. Serangkaian perjuangan dan usaha
yang telah dilakukan oleh Rahmah El Yunusiyah dalam pembaharuan
pendidikan di Minangkabau menjadikan Rahmah El Yunusiyah satu di
antara ulama yang berpengaruh ketika itu di Minangkabau, khususnya di

Padang Panjang.*’

Setelah menelaah buku, skripsi dan artikel yang telah disebutkan di atas,
penulis menarik kesimpulan bahwa, telah banyak buku, artikel dan skripsi yang
membahas mengenai konsep aurat dan jilbab, namun penulis tidak menemukan
tulisan yang membahas mengenai konsep aurat yang dikaitkan dengan
penggunaan lilit. Oleh karena itu, penulisan dan penelitian mengenai resepsi
terhadap konsep aurat dalam al-Qur’an dan hadis dalam penggunaan lilit ini

layak untuk dikembangkan.

F. Kerangka Teori
Dalam sebuah penelitian lapangan, dibutuhkan teori agar dapat
menggambarkan fenomena dan peristiwa yang dikaji dengan baik. Demikian
pula halnya dengan kajian Living Qur’an dan Living Hadis. Kajian ini
menjadikan sebuah fenomena dimaknai dan difungsikan secara riil di

masyarakat dengan menggunakan pendekatan sosiologis, atau dikenal juga

1" Dewinofrita, “Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau : Telaah Atas Pemikiran
Rahmah El Yunusiyah”. Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003, him. 87.
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dengan istilah al-Qur’an and hadis in everyday life. Maksudnya, al-Qur’an dan
hadis yang dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bentuk tulisan,
lisan maupun perbuatan. *

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Sociology of
Knowledge (Sosiologi Pengetahuan) yang dikembangkan oleh Karl Mannheim.
Teori sosiologi pengetahuan Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia
dibentuk oleh dua dimensi, yakni, perilaku (behavior) dan makna (meaning).
Oleh karena itu, tindakan sosial dibangun dari tindakan atau perilaku individu
yang diarahkan kepada orang lain, misalnya perilaku beragama, tidak termasuk
tindakan sosial jika ia hanya mengambil implementasi dirinya sendiri.
Sedangkan tentang makna (meaning), Karl Mannheim membagi dimensi makna
ini menjadi tiga macam makna, yaitu makna obyektif, ekspresif dan dokumenter.
Makna obyektif adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial di mana
tindakan berlangsung. Makna ekspresif adalah makna tindakan dari setiap
perilaku. Sedangkan makna dokumenter adalah makna yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga pelaku tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek
yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara menyeluruh. Inilah
yang kemudian dikenal dengan istilah “Tiga Lapis Makna”. Dengan adanya teori

ini, kebenaran diarahkan pada sesuatu yang relatif. Kebenaran, nilai dan norma

18 M.Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an“ dalam Sahiron
Syamsuddin (Ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Cet. | (Yogyakarta : TH-Press,
2007) him. 5.
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dikondisikan dalam masyarakat tertentu dan sesuai dengan keadaan historis yang
konkret. 1
Dalam penelitian mengenai resepsi terhadap konsep aurat dalam al-
Qur’an dan hadis dalam penggunaan lilit ini, maka relasi operasional dengan
teori tersebut adalah ketika penggunaan lilit bisa ditelusuri dari sisi aturan-aturan
yang berlaku dan mendasari selama proses pelaksanaannya, sehingga dapat
diperoleh makna objektif dari kajian tersebut. Kemudian berkembang ke arah
motif atau tujuan yang mendasari penggunaan lilit tersebut, maka diperoleh pula
makna ekspresifnya. Dan diakhiri dengan mencari makna dokumenter, yaitu
dengan menemukan makna tersembunyi dalam penggunaan lilit tersebut, yang
secara langsung maupun tidak langsung dirasakan dan memberi dampak
signifikan bagi penggunanya.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, yaitu data
yang dikumpulkan berupa deskripsi detail menurut bahasa dan cara pandang
subjek penelitian. Menurut perspektif penelitian lapangan, gambaran
diuraikan secara deskriptif dengan pendekatan etnografi, yaitu
mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan sudut pandang asli

(penggunanya).? Penelitian ini juga bersifat deskriptif — analitik, yaitu

19 Karl Mannheim, Essays on The Sociology of Knowledge, ( New York : Oxford University
Press. 1952) him. 44-45.

20 James P. Spradly, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elizabeth, (Yogyakarta : PT.
Tiara Wacana, 1997) him. 3-4.



20

penelitian yang difokuskan untuk pemecahan masalah-masalah dengan
menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan data atau
fakta yang terlihat sebagaimana adanya.?*

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini akan
mengungkap pemahaman para pengguna lilit di lingkungan Perguruan
Diniyyah Puteri Padang Panjang sebagai resepsi terhadap konsep aurat
dalam al-Qur’an dan hadis.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perguruan Diniyyah Puteri Padang
Panjang. Penulis memilih lokasi tersebut karena Perguruan Diniyyah Puteri
adalah sekolah khusus putri yang didirikan oleh Rahmah EI Yunusiyah.
Sekolah ini juga merupakan salah satu sekolah yang masih melestarikan
penggunaan lilit dalam segala aktivitas akademik baik di sekolah maupun di
luar sekolah. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada 6

September 2016 sampai 30 Oktober 2016.
3. Objek Penelitian dan Sumber Data

Objek penelitian ini adalah para santri, guru, karyawan, dan staf di
Perguruan Diniyyah Puteri. Sedangkan sumber data, akan dibagi menjadi
dua bagian, yaitu data primer dan sekunder. Data primer akan diperoleh dari
hasil wawancara kepada keluarga terdekat dari Rahmah El Yunusiyah dan

Pengurus Yayasan Rahmah El Yunusiyah, karena sebagai keluarga terdekat

21 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. VI, (Yogyakarta : UGM Press,
1993) him. 63.
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yang melanjutkan perjuangan Rahmah El Yunusiyah, mereka akan lebih tahu

dan paham maksud dan tujuan Rahmah El Yunusiyah menggunakan lilit.

Data sekunder yang difungsikan untuk melengkapi data primer, akan
diperoleh dari hasil wawancara dengan para santri, guru, karyawan dan staf.
Kemudian penulis juga akan melengkapi data dengan literatur tertulis,
seperti peraturan sekolah, buku, koran, dokumentasi sekolah dan lain

sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi adalah penyajian data dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Dalam hal
ini penulis bermaksud meneliti dan mengamati segala aktivitas di
Perguruan Diniyyah Puteri secara langsung, sehingga penulis dapat
mengetahui sejauh mana pemaknaan dan pemahaman para pengguna lilit

terhadap konsep aurat dalam al-Qur’an dan hadis.

Observasi yang akan dilakukan dengan dua cara, yaitu partisipan
dan non-partisipan. Selain untuk memperoleh data yang lebih akurat,
penulis bermaksud menggunakan observasi partisipan dan non partisipan
agar dapat melakukan penggalian informasi tentang kehidupan dan

kegiatan para pengguna lilit di Perguruan Diniyyah Puteri.
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b. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber yang
bersangkutan dengan penelitian. Dengan menggunakan metode ini,
penulis langsung mendapatkan data dari informan mengenai pemahaman
konsep aurat dalam al-Qur’an dan hadis terhadap penggunaan lilit di

Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang.

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data lainnya adalah metode dokumentasi.
Data atau informasi akan diperoleh dari literatur tertulis, seperti buku,
catatan, majalah, foto/gambar, transkip dan lain-lain. Pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data-data yang

telah ada sebelumnya

5. Analisis Data

Bentuk analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitis, yaitu dengan memaparkan data-data yang telah diperoleh
di lapangan dan kemudian melakukan analisa terhadap data tersebut. Dalam
hal ini penulis akan menelusuri pemahaman dan pemaknaan konsep
menutup aurat dalam al-Qur’an dan hadis menurut para guru dan santri dan
kaitannya dengan praktik penggunaan lilit. Setelah data terkumpul dan
disusun secara sistematis, barulah dilanjutkan dengan mengaitkan dan
membaca hasil penelitian ini dengan menggunakan teori sosiologi

pengetahuan yang telah dirancang sebelumnya.
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Pada BAB | yang merupakan pendahuluan, akan dibahas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, batasan penelitian,

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada BAB Il akan dibahas mengenai konsep aurat dalam al-Qur’an dan

hadis, serta batasan aurat laki-laki dan perempuan menurut ulama.

Pada BAB I11 akan dibahas mengenai gambaran umum Perguruan Diniyyah
Puteri, biografi Rahmah El Yunusiyah dan sejarah awal penggunaan lilit di

Minangkabau.

Pada BAB IV yang merupakan analisa dan hasil penelitian yang berisi
makna dari praktik menutup aurat dengan menggunakan lilit, serta pemahaman
santri dan guru di lingkungan Perguruan Diniyyah Puteri terhadap konsep aurat

dalam al-Qur’an dan hadis terhadap penggunaan lilit.

Dan pada BAB V akan ditutup dengan kesimpulan dan saran-saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan observasi lapangan dan analisis terhadap data yang
telah ditemukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal mengenai resepsi

terhadap konsep aurat dalam al-Qur’an dan hadis dalam penggunaan lilit, di

antaranya :

1. Praktik menutup aurat di Perguruan Diniyyah Puteri menggunakan baju
basiba dengan lilit sebagai penutup kepalanya. Lilit atau dikenal juga
dengan sebutan mudawarah merupakan salah satu pakaian penutup kepala
perempuan di Minangkabau. Lilit yang mulai dikenal pada abad XX ini
biasanya digunakan oleh pelajar Madrasah, baik ketika belajar di Madrasah
maupun dalam kehidupan sehari-harinya. Lilit merupakan kain panjang
berukuran 150 x 60 cm atau Kkira-Kira setinggi berdiri tegak perempuan
pemakainya. Lilit pada umumnya dibuat dengan menggunakan kain voile
yang polos dan tidak bermotif. Sebagai pemanis, lilit biasanya diberi hiasan
renda atau bunga-bunga strimin kecil pada bagian pinggirnya. Adapun lilit
yang digunakan di Perguruan Diniyyah Puteri memiliki bentuk dan cara
pemakaian yang berbeda dengan lilit pada umumnya. Lilit Diniyyah Puteri

telah diajarkan cara pembuatan dan penggunaannya secara turun temurun

134
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oleh Pendiri Perguruan Diniyyah Puteri, Rahmah El Yunusiyah. Cara
penggunaan lilit yang dianggap rumit tidak menyurutkan tekad Perguruan
Diniyyah Puteri untuk tetap melestarikan penggunaan lilit yang sekaligus
menjadi ciri khas dari santri Perguruan Diniyyah Puteri ini. Bentuk dan cara
penggunaan lilit sangat berbeda dengan pashmina yang dikenal pada saat
ini. Pashmina yang terdiri dari berbagai bentuk dan motif bisa dikenakan
dengan berbagai cara dan lilitan yang berbeda-beda. Sedangkan lilit yang
bentuknya monoton dengan hiasan yang sederhana hanya dapat digunakan
dengan satu cara saja. Inilah yang menjadikan lilit dianggap unik dan
berbeda dengan penutup kepala pada umumnya. Namun, seiring
berjalannya waktu dan berkembangnya trend fashion, penggunaan lilit
mulai memudar, bahkan tidak dikenal lagi. Model dan ukuran jilbab yang
lebih variatif dan terus berkembang memiliki daya tarik tersendiri bagi
kaum wanita pada saat itu. Selain itu, pertimbangan nilai ekonomis dan
praktis juga semakin menghilangkan budaya berlilit di Minangkabau. Saat
ini, lilit hanya digunakan oleh pelajar Madrasah tertentu pada saat proses
belajar mengajar di lingkungan Madrasah saja.

. Pemahaman para santri, guru dan karyawan Diniyyah Puteri terhadap
anjuran menutup aurat dalam al-Qur’an dan hadis direalisasikan dalam
bentuk penggunaan lilit. Tingkat keilmuan dan pemahaman yang berbeda-
beda menjadikan pengguna lilit memiliki motif penggunaan lilit yang

berbeda-beda pula, adapun tingkatannya sebagai berikut :
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a. Ada yang menggunakan lilit karena menganggap lilit memang
memenuhi syarat sebagai pakaian penutup aurat dan mengetahui dengan
pasti dalil-dalil yang berkaitan dengan konsep aurat dalam Islam.

b. Adayang menggunakan lilit dengan maksud untuk melestarikan tradisi
penggunaan lilit yang telah diajarkan secara turun temurun dan menjadi
ciri khas di Perguruan Diniyyah Puteri.

c. Yang terakhir, ada yang menggunakan lilit hanya untuk memenuhi
aturan yang berlaku di Perguruan Diniyyah Puteri saja. Ini biasanya
terjadi di sebagian besar kalangan para santri yang tidak terlalu nyaman
menggunakan lilit, namun terpaksa menggunakannya karena aturan

perguruan.

Adapun faktor-faktor yang mendorong Diniyyah Puteri untuk
mempertahankan budaya berlilit adalah karena tiga alasan, yaitu
pertama, lilit telah menjadi ciri khas dari Diniyyah Puteri. Kedua, visi
misi Perguruan Diniyyah Puteri yang berlandaskan al-Qur’an dan
sunnah menjadikan Diniyyah Puteri tetap mempertahankan penggunaan
lilit yang dinilai sebagai penutup kepala yang sesuai dengan ajaran
Islam. \Ketiga, lilit menjadi warisan budaya yang harus dilestarikan,
dan Diniyyah Puteri menjadi salah satu sekolah yang ikut serta dalam

melestarikan warisan budaya tersebut. Apabila budaya berlilit ini
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ditinggalkan, maka lama-kelamaan akan hilang karena digeser oleh

tren-tren pakaian terbaru yang berkembang pesat saat ini.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, beberapa saran yang penulis berikan

adalah :

1. Tradisi dan budaya yang beragam di Minangkabau sebaiknya mendapat
perhatian dari pemerintah dan tokoh masyarakat. Tradisi berpakaian yang
menjadi ciri khas di Minangkabau hendaknya terus dilestarikan agar tidak
terlupakan dan hilang begitu saja.

2. Penelitian yang telah penulis lakukan hanya fokus pada satu pakaian saja,
yaitu lilit. Sedangkan di Minangkabau masih terdapat banyak jenis pakaian
yang sangat khas dan hanya ada di Minangkabau. Penulis mengharapkan
adanya kelanjutan dari penelitian ini, sehingga pakaian-pakaian yang ada
pada zaman dahulu yang sudah tidak eksis lagi pada saat ini, bisa dikenal

dan diketahui, sehingga tidak akan hilang ditelan masa.
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Wawancara

Wawancara dengan Dalius Djamal, Murid Rahmah El Yunusiyah sekaligus Guru di
Perguruan Diniyyah Puteri, di Padang Panjang, tanggal 21 September 2016 jam
14.30.

Wawancara dengan Nabilah Imamah lzazi, Alumni Perguruan Diniyyah Puteri, di
Padang Panjang, tanggal 8 September 2016 jam 13.15.

Wawancara dengan Sherly Devani, Alumni Perguruan Diniyyah Puteri, di Padang
Panjang, tanggal 18 September 2016 jam 14.00.

Wawancara dengan Resminarti, Kepala Divisi Diniyyah Tahfidzul Qur’an., di Padang
Panjang, tanggal 25 September 2016 jam 15.00.
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Wawancara dengan Mayola Andika, Alumni Perguruan Diniyyah Puteri, di
Yogyakarta, tanggal 10 Oktober 2016 jam 10.00.

Wawancara dengan Rahma Savira, santri kelas XI MA.KMI Diniyyah Puteri, di
Padang Panjang, tanggal 20 September 2016 jam 12.00.

Wawancara dengan Nidaul Fadhilah, Alumni Perguruan Diniyyah Puteri, di Padang
Panjang, tanggal 16 September 2016 jam 14.20.
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INSTRUMEN DATA PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara

1. KEPADA PIMPINAN

1) Profil Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang

a.

Bagaimana sejarah berdirinya Perguruan Diniyyah Puteri Padang
Panjang?

Apa visi, misi dan moto Perguruan Diniyyah Puteri Padang
Panjang?

Apa saja jenjang pendidikan yang ada di Perguruan Diniyyah Puteri
Padang Panjang ?

Apa saja fasilitas yang ada di Perguruan Diniyyah Puteri Padang
Panjang?

Siapa saja yang pernah menjadi pimpinan Perguruan Diniyyah
Puteri Padang Panjang?

Apa saja kebijakan-kebijakan yang wajib dipatuhi oleh karyawan
dan santri di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang?

Apa saja kontribusi yang telah diberikan oleh Perguruan Diniyyah

Puteri Padang Panjang untuk masyarakat dulu dan sekarang?

2) Biografi Rahmah EI Yunusiyah

a.

Tanggal lahir dan masa kecil Rahmah EIl Yunusiyah

b. Latar belakang pendidikan Rahmah El Yunusiyah
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c. Bagaimana latar belakang sosial Rahmah EI Yunusiyah?
d. Apasajapengaruh yang diberikan oleh Rahmah El Yunusiyah untuk
Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang?
3) Tradisi Penggunaan Lilit
a. Sejak kapan mulai menggunakan lilit?
b. Apa yang dirasakan saat menggunakan lilit?
c. Kapan saja waktu penggunaan lilit?
d. Mengapa tradisi penggunaan lilit harus dilestarikan?
e. Apa saja batasan aurat perempuan?
f.  Apakah lilit dianggap memenuhi syarat sebagai penutup aurat?
g. Apa ayat atau hadis yang dijadikan pedoman?
h. Siapa saja yang wajib menggunakan lilit?
i. Adakah aturan khusus dalam penggunaan lilit?
j. Siapa yang menginspirasi Rahmah untuk menggunakan kerudung
dengan cara dililitkan tersebut?
2. KEPADA STAF, GURU DAN KARYAWAN
1) Sejak kapan mengenal lilit?
2) Sudah berapa lama menggunakan lilit?
3) Sudah berapa lama mulai bekerja di Perguruan Diniyyah Puteri
4) Apa jabatan di Perguruan Diniyyah Puteri?
5) Adakah syarat khusus yang harus dipenuhi untuk bergabung di

Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang?
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6) Apa yang Anda rasakan saat menggunakan lilit?
7) Apa kesulitan yang dihadapi saat menggunakan lilit?
8) Siapa yang mengajarkan menggunakan lilit?
9) Apa yang diketahui tentang batasan aurat perempuan?
10) Adakah ayat atau hadis yang menjadi landasannya?
11) Apakah lilit sudah bisa dianggap sebagai penutup aurat?
12) Kapan saja Anda menggunakan lilit?
3. KEPADA SANTRI

1) Siapa yang mengenalkan Anda dengan Perguruan Diniyyah Puteri?
2) Sejak kapan mengenal lilit?
3) Apa yang dirasakan saat menggunakan lilit?
4) Siapa yang mengajarkan menggunakan lilit?
5) Kapan saja Anda menggunakan lilit?
6) Apa peraturan terkait lilit yang harus dipatuhi?
7) Pernahkah Anda melanggar aturan itu?
8) Apa hukuman yang diberikan untuk pelanggaran itu?
9) Apa yang diketahui tentang batasan aurat perempuan?
10) Apa ayat atau hadis yang menjadi landasan?
11) Apakah lilit bisa dijadikan sebagai alat penutup aurat?
12) Mana yang lebih nyaman lilit atau kerudung biasa?

B. Pedoman Observasi

1. Kondisi lingkungan Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang.
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Kondisi staf, karyawan, guru dan santri Perguruan Diniyyah Puteri Padang
Panjang.

Cara penggunaan lilit di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang.
Penggunaan lilit di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang sebagai

pakaian penutup aurat.

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Lingkungan Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, baik sekolah
maupun asrama.

Gambaran santri, guru, karyawan dan staf Perguruan Diniyyah Puteri
Padang Panjang

Praktik penggunaan lilit di Perguruan Diniyyah Puteri sebagai pakaian
penutup aurat.

Ruang Galeri Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang.
Dokumen-dokumen terkait tema penelitian, brosur perguruan, web pondok

pesantren dan video profil Perguruan Diniyyah Puteri yang terbaru.
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Alamat

Jabatan

Nama

Alamat

Jabatan

Nama

Alamat

Jabatan

Nama

Alamat

Jabatan

Nama

Alamat

Jabatan

Nama

Alamat

Jabatan

Nama

Alamat

DAFTAR INFORMAN

: Fauziah Fauzan SE.,Akt,M.Si

: Padang Panjang

: Pimpinan Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang
: Fauzi Fauzan, Lc, S.Fil.l

: Padang Panjang

: Kepala Departemen SDM, Rumah Tangga dan DRC
: Dalius Djamal

: Padang Panjang

: Murid Rahmah EI Yunusiyah dan Guru Diniyyah Puteri
: Erwita Dewiyani, S.Pd.I

: Padang Panjang

: Kepala Asrama Perguruan Diniyyah Puteri

. Ade Suyenti

: Padang Panjang

: Guru MA.KMI Perguruan Diniyyah Puteri

: Dra. Yasmaida

: Padang Panjang

: Guru MA.KMI Perguruan Diniyyah Puteri

: Resminarti S.P.

: Pekan Baru, Riau
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10.

11.

12.

13.

Jabatan
Nama
Alamat
Jabatan
Nama
Alamat
Kelas
Nama
Alamat
Sebagai
Nama
Alamat
Sebagai
Nama
Alamat
Sebagai\
Nama
Alamat

Sebagai

: Kepala Diniyyah Tahfidzul Qur’an
: Fena

: Padang Panjang

. Staf Public Relation Perguruan Diniyyah Puteri
: Rahma Savira

: Bukittinggi

P ST

: Sherly Devani

: Padang Panjang

: Alumni Perguruan Diniyyah Puteri
: Nidaul Fadhilah

: Padang Panjang

: Alumni Perguruan Diniyyah Puteri
: Mayola Andika

: Padang Panjang

: Alumni Perguruan Diniyyah Puteri
: Nabila Imamah lzazi

: Pekan Baru, Riau

. Alumni Perguruan Diniyyah Puteri
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PERGURUAN DINIYYAH PUTERI PADANG PANJANG

SURAT KETERANGAN
No: 053/PP/BI/DP/X1/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fauziah Fauzan El. Muhammady, SE., A kt, M.Si

Tempat tanggal lahir : Padang, 5 Januari 1971

Pekerjaan : Pimpinan Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang

Nik : 1374024501710021

Alamat Domisili : Jalan Abdul Hamid Hakim No. 30 Kel. Pasar Usang
Padang Panjang Sumatera Barat 27116

Telepon : 0752 82368

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Ezi Fadilla

NIM : 13531166

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Jurusan : Ilmu Al-qur’an dan Tafsir

Telah melakukan penelitian pada tanggal 06 — 27 September 2016 di Perguruan
Diniyyah Pluteri Padang Panjang Sumatera Barat.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Fauziah Fauzan El Muhammady, SE, A.kt, M.Si

Alamat : Jalan Abdul Hamid Hakim No. 30 Telp. (0752) 82346 - 82368 - 82825 Fax. (0752) 84513
E-mail : diniyyahputeri@ymail.com Website : www.diniyyahputeri.org
PADANG PANJANG 27116 - SUMATERA BARAT - INDONESIA



LAMPIRAN DOKUMENTASI

Diniyyah Puteri Tempo Dulu

LehZna a%

R W
D'i_'piyyah Puterim

g - 4 :’\ —~ ',‘--j "J‘Q

| % ‘:‘ o
2agar=Pel
!

154



155

Lingkungan Sekolah Perguruan Diniyyah Puteri
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Pimpinan Perguruan Diniyyah Puteri
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Isnaniah Shaleh

Rahmah El Yunusiyyah

Husainah Nurdin Dra. Dzikra
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Fauziah Fauzan SE.,Akt,M.Si

Seragam Resmi Perguruan Diniyyah Puteri
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Lilit Diniyyah Puteri

11/04/2013 07:54

Lilit Pesantren Lainnya
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JENIS-JENIS JILBAB

Jilbab Instan

Jilbab Pashmina
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Jilbab Segi Empat

Cadar

Lilit




Nama

NIM

Jurusan / Prodi
Fakultas

TTL

E-Mail
Facebook
Motto

Orang Tua

Alamat asal

Alamat di Yogyakarta

Pendidikan

Pengalaman Organisasi
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CURRICULUM VITAE

: Ezi Fadilla

: 113531166

. llmu Al-Qur’an dan Tafsir

: Ushuluddin dan Pemikiran Islam

: Sungai Tanang, 17 Desember 1994

: ezifadillaaja@gmail.com

: Ezi Fadilla
: Do your best and always be better.
: Zambri (Ayah)

Yefri Yenni (Ibu)

Sungai Tanang, Kec. Banuhampu, Kab. Agam,
Sumatera Barat.

: Ma’had Putri An-Najwah, Perum Boko Permata Ari B1
No.11, RT. 05, RW. 30, Jobohan, Desa Bokoharjo, Kec.
Prambanan, Kab. Sleman, Yogyakarta.

: TK Aisiyah Sungai Tanang (2000 —2001)

SDN 02 Sungai Tanang (2001 — 2007)

MTs Diniyyah Puteri Pdg. Panjang (2007 — 2010)
MA.KMI Diniyyah Puteri Pdg. Panjang (2010 — 2013)

- Sekretaris Departemen Kominfo CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

(Periode 2014 — 2015)

- Bendahara Umum CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Periode 2015 —

2016)

- Pengurus Pondok Pesantren An-Najwah (Periode 2014 — 2015)

Karya llmiah

- Menyikapi Pluralisme Agama Perspektif Al-Qur’an
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